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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 012 Karya Bhakti Kecamatan Kampar Kiri Tengah 

Kabupaten Kampar yang berjumlah 15 orang siswa. Sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model Concept Attainment untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pada mata pelajaran IPA. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 012 Karya Bhakti 

Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan 20 Juni 2017 - 12 Maret 2018.  

 

C. Rancangan Tindakan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Kurt Lewin 

yang dikutip oleh Kunandar menyatakan penelitian tindakan kelas adalah 

suatu rangkaian langkah-langkah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu 

perencanaa, tindakan, pengamatan dan refleksi.
45

 Penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan praktik-

praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Penelitian ini 
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dilakukan dalam beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan. Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 

dapat dilihat pada bagan berikut:
46

 

 

Gambar III.1  

Siklus PTK model Kemmis dan Taggart 

 

1. Perencanaan /Persiapan Tindakan 

Perencanaan (planning): menyusun rancangan tindakan tentang apa, 

mengapa, kapan, dimana, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.
47

 

Tahap perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah yang 

dilakukan guru adalah sebagai berikut: 

a. Menelaah silabus 

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
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c. Meminta teman sejawat untuk menjadi pengamat/observer 

d. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Concept Attainment. 

 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan model concept 

attainment yaitu: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan membaca 

basmalah.  

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengkomunikasikan 

kompetensi dasar yang akan dicapai serta memotivasi siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mempresentasikan contoh-contoh yang telah dilabeli. 

2) Guru meminta siswa mendefenisikan contoh-contoh yang 

dikemukakan. 

3) Guru menguji hipotesis siswa (jawaban sementara siswa), dengan 

menyatakan ciri-ciri yang paling esensial (mendasar). 

4) Guru kembali meminta siswa untuk mendefenisikan contoh-contoh 

tesebut sesuai dengan ciri-ciri esensial (mendasar). 

5) Guru meminta siswa mengidentifikasi (menentukan) ciri-ciri 

tambahan yang tidak termasuk ciri-ciri contoh tersebut. 
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6) Guru mengkorfirmasikan hipotesis, konsep nama dan defenisi sesuai 

dengan ciri-ciri esensial. 

7) Guru meminta siswa untuk mendeskripsikan 

(memaparkan/menguraikan) hasil pemikiran-pemikiran mereka. 

8) Guru meminta siswa mendiskusikan hasil pemikiran mereka. 

9) Guru meminta siswa menyimpulkan hasil pemikiran mereka dalam 

bentuk catatan. 

10) Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pemikiran 

mereka. 

 

c. Penutup  

1) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal 

yang tidak dipahami 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 

3) Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah dan salam  

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan guru dan siswa dengan penerapan model concept attainment. 

Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas sebagai pengamat. 

Jumlah pengamat dalam penelitian ini berjumlah 2 orang, yaitu 1 orang 

untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang untuk mengamati aktivitas 

siswa.
48

 Hal ini dilakukan untuk memberi masukan terhadap pelaksanaan 
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pembelajaran yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari observer 

dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.   

 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap siklus, jika dalam suatu 

siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan pemahaman konsep belum 

meningkat maka akan dilakukan perbaikan, proses pembelajarannya akan 

dilakukan pada pertemuan berikutnya.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, data tentang aktivitas guru dan siswa serta data 

tentang hasil belajar siswa dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui proses belajar mengajar yang 

dilakukan oleh guru dan untuk mengetahui permasalahan yang dialami 

siswa. 

2. Teknik Observasi 

Observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa 

selama pembelajaran dengan penerapan model concept attainment. 

3. Teknik Tes,  

Tes dilakukan untuk memperoleh data kuantitatif yang berupa skor 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam setelah proses pembelajaran dengan model 
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pembelajaran concept attainment. Tes tersebut terdiri dari 8 soal dalam 

bentuk objektif yang mengacu pada indikator dan tujuan pembelajaran. 

4.  Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang profil 

sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta 

kurikulum yang digunakan.  

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru  

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus persentase:
49

 

   P 100% 
N

F
 x      

Keterangan: 

P =  Angka Persentase aktivitas guru  

F =  Frekuensi aktivitas guru 

N = Jumlah indikator  

100% = Bilangan tetap  

Menentukan kriteria penilaian tentang hasil observasi, maka 

dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, 

kurang baik dan tidak baik. Adapun kriteria presentase tersebut yaitu 

sebagai berikut:
 50
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Tabel III.1   

Kategori Aktivitas Guru 

No Interval (%) Kategori 

1 76 – 100 Baik 

2 56 – 75 Cukup 

3 40 – 55 Kurang  

4 < 40 Tidak Baik  

 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar yang dibukukan 

pada observasi dengan rumus:  

  P 100% 
N

F
 x  

Keterangan : 

P  = Angka Persentase aktivitas siswa  

F  = Frekuensi aktivitas siswa 

N  = Jumlah indikator  

Keberhasilan siswa dengan penggunaan model concept attainment 

dikatakan berhasil apabila mencapai interval 76%-100% dengan kategori 

baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut:
51

 

TABEL III.2  

Kategori Aktivitas Siswa 

No Interval (%) Kategori 

1 76 – 100 Baik 

2 56 – 75 Cukup 
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3 40 – 55 Kurang  

4 < 40 Tidak Baik  

 

 

3. Pemahaman Konsep 

Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

konsep siswa, yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus, adapun tes yang 

akan dilakukakan dalam bentuk test tertulis. Pemahaman konsep tersebut 

diolah dengan  rumus:
52

 

   100% 

Apabila rata-rata nilai tes pemahaman konsep siswa berada pada 

rentang 66-79 maka penggunaan model concept attainment dikatakan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa. Hal ini sesuai dengan 

kategori sebagai berikut:
53

 

Tabel III.3 

Interpretasi Pemahaman Siswa 

No Interval Nilai Interpretasi 

1. 0 - 30 Pemahaman kurang sekali 

2. 31 - 55 Pemahaman kurang 

3. 56 - 65 Pemahaman cukup 

4. 66 - 79  Pemahaman baik 

5. 80 - 100 Pemahaman baik sekali 
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